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Abstract: The purpose of this research was to increase the reading comprehension skill by using cooperative 
model talking stick method. The research was classroom action researches that consist of two cycles. Each cycle 
consist of two gathering and four steps, they are planning, acting, observing, and reflecting. The research subject 
are the homeroom teacher and the fifth grade students of SD Negeri 2 Trayu Boyolali in the academic year 
2014/2015 consist of 32 students. The technique of analysis data used interactive analyses (Miles & Huberman)  
consist of three components, they are data reduction, data display, and conclusion. Data collecting technique 
used are documentation, observation, interview and test. validity data used by sources and technique 
triangulation.  cooperative model Talking Stick Method can improve the reading comprehension skill 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan 
menggunakan model kooperatif metode talking stick. PTK ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Tiap siklus 
terdiri dari 2 pertemuan dan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas V SD Negeri 2 Trayu Boyolali yang berjummlah 32 siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif (Miles & Huberman) yang terdiri dari tiga 
komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Uji validitas penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Simpulannya adalah model kooperatif metode talking stick dapat meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman. 
 
Kata kunci : Model Kooperatif Metode Talking Stick, Keterampilan Membaca Pemahaman 
 
Kemampuan membaca menjadi per-
tanda kemajuan suatu bangsa. Tarigan (2008: 
1) mengemukakan bahwa keterampilan ber-
bahasa dalam kurikulum di sekolah menca-
kup empat segi, yaitu keterampilan menyi-
mak/mendengarkan (listening skills), kete-
rampilan berbicara (speaking skills), kete-
rampilan membaca (reading skills), dan kete-
rampilan menulis (writing skills). Dari keem-
pat keterampilan tersebut saling berkaitan sa-
tu sama yang lainnya. Dengan membaca, ora-
ng mudah mempelajari sesuatu keterampilan 
atau pengetahuan baru dengan tidak memer-
lukan banyak penjelasan. Rahim (2008: 1) 
mengemukakan bahwa proses belajar yang 
paling efektif dapat dilakukan melalui kegia-
tan membaca. Sehingga membaca perlu dija-
dikan budaya yang baik agar kita dapat me-
mahami isi atau maksud dari suatu informasi 
atau bacaan. Untuk dapat memahami suatu 
informasi atau bacaan dibutuhkan keterampi-
lan yang khusus, salah satunya dengan cara 
membaca pemahaman. Karena membaca pe-
mahaman bukanlah hanya sekedar membaca, 
tetapi perlu adanya kebermaknaan dari kegia-
tan membaca pemahaman tersebut agar dapat 
terampil, kreatif dalam menguasai isi bacaan 
dengan tepat. Somadayo (2001: 4) membaca 
adalah suatu kegiatan interaktif untuk meme-
tik serta memahami arti atau makna yang ter-
kandung di dalam bahan tulis.  
Sementara itu, Slamet (2009: 68) me-
ngemukakan bahwa membaca adalah mema-
hami isi ide/gagasan baik tersurat, tersirat 
bahkan tersorot dalam bacaan. Dalam mem-
pelajari sesuatu pasti akan menemukan ber-
bagai kesulitan atau hambatan yang harus di-
lalui, termasuk dalam belajar membaca. Sla-
met (2009: 92-93) mengemukakan bahwa ke-
sulitan-kesulitan umum yang dihadapi anak 
dalam belajar membaca pada: (1) sikap men-
tal yang menganggap bahwa banyak memba-
ca tidak ada bedanya dengan sedikit memba-
ca; (2) sikap asing orang-orang tertentu ter-
hadap mereka yang rajin membaca dengan 
menyebut mereka sebagai kutu buku; (3) la-
ngka dan mahalnya buku, ketidaklengkapan 
buku-buku perpustakaan, prosedur peminja-
man yang rumit; (4) rendahnya kompetensi 
bahasa dan tingkat pemahaman membaca; (5) 
budaya santai dan mental menerabas. 
 Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 
245) menyatakan bahwa fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa masyarakat negara maju 
telah ditandai dengan berkembangnya buda-
ya baca. Pada masyarakat negara maju sudah 
tertanam kebiasaan membaca yang tinggi. 
Sementara itu, masyarakat negara berkem-
bang ditandai oleh rendahnya kemampuan 
baca serta budaya baca, karena budaya baca 
belum tertanam baik pada masyarakatnya. 
Untuk mengoptimalkan hal tersebut, sesuai 
dengan pasal 20b dalam Undang-Undang Re-
publik Indonesia No. 14 tahun 2005 menye-
butkan bahwa “Guru berkewajiban mening-
katkan dan mengembangkan kualifikasi aka-
demik dan kompetensi secara berkelanjutan 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengeta-
huan, teknologi, dan seni”. Oleh karena itu, 
peran dari seorang guru menjadi sangat vital 
untuk dapat membantu mengatasi masalah 
tersebut. 
        Hasil wawancara yang peneliti lakukan 
kepada guru kelas V SD Negeri 2 Trayu Bo-
yolali pada tanggal 5 Maret 2015 menunjuk-
kan bahwa nilai keterampilan membaca pe-
mahaman siswa masih rendah. Siswa menga-
lami kesulitan mengidentifikasi unsur-unsur 
cerita, membuat pertanyaan berdasarkan ceri-
ta dan kesulitan memahami ide-ide pokok ce-
rita yang dibacanya. Selain itu, pada saat pro-
ses pembelajaran siswa terlihat kurang aktif 
dan beberapa siswa ramai sendiri. Maka hasil 
belajar siswa tentang membaca pemahaman 
masih rendah karena masih banyak nilai sis-
wa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Berdasarkan data awal nilai 
siswa tentang keterampilan membaca pema-
haman, terdapat 21 siswa dari 32 siswa yang 
nilainya belum mencapai KKM (Kriteria Ke-
tuntasan Minimal). Hal ini membuktikan 
bahwa ketuntasan klasikal baru 34,37% kare-
na mengacu pada batas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan yakni 70. 
Rendahnya kemampuan membaca siswa khu-
susnya membaca pemahaman menunjukkan 
bahwa ada kelemahan yang dihadapi siswa 
dalam belajar membaca pemahaman.  
Berdasarkan hasil observasi yang pene-
liti lakukan, menunjukkan beberapa fakta ya-
ng terjadi saat proses pembelajaran, antara la-
in: (1) minat baca siswa rendah; (2) siswa ku-
rang fokus terhadap bacaan; (3) semangat 
dan antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 
khususnya membaca masih rendah; (4) sara-
na dan prasarana pendukung pembelajaran 
kurang menarik dan lengkap; (5) tingkat pe-
mahaman bacaan siswa masih rendah. Deng-
an kondisi tersebut, maka seorang guru perlu 
mengubah dan menerapkan metode pengaja-
ran yang dapat mendorong keaktifan dan mo-
tivasi belajar siswa serta dapat melibatkan 
kontribusi siswa dalam pembelajaran, mulai 
dari perencanaan hingga evaluasi. Hal ini di-
maksudkan agar siswa mampu mengolah in-
formasi-informasi yang ia dapatkan dan me-
nerima pengetahuan-pengetahuan yang ia da-
patkan menjadi pengetahuan baru yang akan 
ia miliki. Maka dari itu, salah satu metode 
yang dapat digunakan guru sebagai alternatif 
dalam pemecahan permasalahan tersebut 
adalah metode Talking Stick. 
Talking Stick merupakan salah satu me-
tode yang merupakan bagian dari model koo-
peratif yang cocok digunakan untuk mening-
katkan keterampilan membaca pemahaman 
karena metode ini menuntut siswa untuk ber-
fikir secara intelektual dengan keras dalam u-
saha untuk memahami suatu bacaan serta un-
tuk melatih konsentrasi siswa dan kesiapan 
siswa. Huda (2014: 224) menyatakan bahwa 
talking stick (tongkat berbicara) merupakan 
metode yang digunakan oleh penduduk asli 
Amerika untuk mengajak semua orang berbi-
cara atau menyampaikan pendapat dalam su-
atu forum (pertemuan antarsuku). Kini meto-
de itu sudah digunakan sebagai sebuah meto-
de pembelajaran yang sudah banyak diterap-
kan di dalam dunia pendidikan. Sesuai de-
ngan namanya, model kooperatif metode tal-
king stick merupakan metode pembelajaran 
dengan bantuan tongkat.  
Berdasarkan permasalahan yang telah di-
jelaskan di atas maka dalam tulisan ini pene-
liti akan membahas judul “Peningkatan Kete-
rampilan Membaca Pemahaman Melalui Mo-
del Kooperatif Metode Talking Stick Pada 
Siswa Kelas V Sd Negeri 2 Trayu Boyolali 
Tahun Ajaran 2014/2015”. Berdasarkan urai-
an latar belakang masalah di atas, maka ru-
musan masalah yaitu “Apakah penggunaan 
model kooperatif metode talking stick dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pema-
haman pada siswa kelas V SD Negeri 2 Tra-
yu Boyolali tahun ajaran 2014/2015?”. Tuju-
 an yang ingin dicapai dalam penelitian ini a-
dalah untuk “meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman dengan menggunakan 
model kooperatif metode talking stick pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas -
V SD Negeri 2 Trayu Boyolali tahun ajaran 
2014/2015”. 
   
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 2 Trayu, Kecamatan Banyudono, 
Kabupaten Boyolali. Subjek penelitian ada-
lah guru kelas dan siswa kelas V SD Negeri 2 
Trayu Banyudono, Boyolali tahun ajaran 20-
14/2015 dengan jumlah 32 siswa, terdiri dari 
17 siswa putra dan 15 siswa putri. Penelitian 
ini dilakukan pada semester II (semester ge-
nap) tahun ajaran 2014/2015, dilakukan sela-
ma 6 bulan. Penelitian dimulai pada bulan Ja-
nuari 2015 sampai dengan bulan Juni 2015. 
Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahapan, ya-
itu perencanaan (planning), pelaksanaan (ac-
tion), pengamatan (observation), dan refleksi 
(reflection). Sumber data penelitian ini beru-
pa sumber primer dan sekunder. Sumber data 
primer berasal dari guru, siswa, dan proses 
pembelajaran yang menghasilkan data primer 
berupa hasil wawancara, hasil observasi, dan 
nilai keterampilan membaca pemahaman sis-
wa kelas V SD Negeri 2 Trayu. Sumber data 
sekunder berasal dari Guru, Kepala Sekolah 
atau dari dokumen. Sumber sekunder dalam 
penelitian ini berasal dari Standar Kompeten-
si dan Kompetensi Dasar semester II, Sila-
bus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) Bahasa Indonesia Kelas V, serta foto 
dan video selama proses pembelajaran. Tek-
nik yang digunakan dalam mengumpulkan 
data yaitu melalui observasi, wawancara, tes, 
dan dokumentasi. Uji validitas data menggu-
nakan triangulasi sumber data dan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis interaktif Milles dan Hubber-
man yang mencakup tiga langkah, yaitu  be-
rupa reduksi data, sajian data, dan pengambi-
lan kesimpulan. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil dari observasi, wa-
wancara, dan studi dokumen nilai keterampi-
lan membaca pemahaman  siswa kelas V SD 
Negeri 2 Trayu Boyolali tahun ajaran 
2014/2015 pada kondisi awal dapat digam-
barkan keterampilan membaca pemahaman 
masih rendah yaitu 65,63% atau 21 siswa 
memperoleh nilai di bawah KKM (70). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kete-
rampilan membaca pemahaman siswa kelas 
V SD Negeri 2 Trayu perlu ditingkatkan. Da-
ta nilai keterampilan membaca pemahaman 
pada kondisi awal dapat dilihat pada tabel 1 
di bawah ini.  
Tabel 1. Nilai keterampilan membaca pe-
mahaman kondisi awal 
No Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 30-38 2 6,25 
2 39-47 4 12,5 
3 48-56 9 28,125 
4 57-65 6 18,75 
5 66-74 7 21,875 
6 75-83 4 12,5 
Jumlah 32 100% 
Nilai Rata-rata = 58,125 
Ketuntasan Klasikal = 34,37 %  
 
Berdasarkan data yang ditunjukkan pa-
da tabel 1, siswa yang mendapat nilai ≥70 se-
banyak 11 siswa atau 34,37% dan siswa yang 
mendapat nilai <70 sebanyak 21 siswa atau 
65,63%. Sedangkan nilai rata-rata kelas ada-
lah 58,125. Hal ini membuktikan bahwa ke-
terampilan membaca siswa kelas V SD Ne-
geri 2 Trayu Boyolali masih rendah. 
Pada siklus I dilakukan tindakan de-
ngan menggunakan model kooperatif metode 
talking stick. Setelah dilakukan tindakan da-
lam pembelajaran keterampilan membaca pe-
mahaman, nilai keterampilan membaca pe-
mahaman siswa menunjukkan adanya peni-
ngkatan dibandingkan kondisi awal. 
Perolehan nilai keterampilan membaca 
pemahaman siswa pada siklus I sebanyak 11 
siswa atau 34,37% mendapat nilai <70 dan 
siswa yang mendapat nilai ≥70 sebanyak 21 
siswa atau 65,63%. Ketercapaian nilai rata-
rata kelas adalah 68,13. Dari hasil penilaian 
pada prasiklus dan siklus I telah terjadi peni-
ngkatan nilai dan ketuntasan jumlah nilai sis-
wa, tetapi hasil tersebut belum mencapai in-
dikator ketercapaian (75%). Data tersebut da-
pat dilihat pada tabel 2. 
 Tabel 2. Nilai keterampilan membaca pe-
mahaman siklus I 
No Interval Nilai Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
1 50-54 3 9,375 
2 55-59 2 6,25 
3 60-64 3 9,375 
4 65-69 3 9,375 
5 70-74 14 43,75 
6 75-79 5 15,625 
7 80-84 2 6,25 
Jumlah 32 100% 
Nilai Rata-rata = 68,13 
Ketuntasan Klasikal = 65,63% 
 
 Untuk mendapatkan penguatan hasil si-
klus I maka dilaksanakan tindakan siklus II. 
Pada siklus II nilai keterampilan membaca 
pemahaman semakin baik. Siswa semakin 
mampu dalam memahami bacaan dengan 
kreatifitasnya sendiri. Peningkatan pada si-
klus II telah mencapai indikator kinerja pene-
litian yaitu 75%. Perolehan nilai keterampi-
lan membaca pemahaman sebagai berikut. 
Pada siklus II sebanyak 28 siswa atau 87,5% 
mendapat nilai ≥70. Sedangkan nilai rata-rata 
kelas adalah 77,42. Data tersebut dapat dili-
hat dalam tabel 3. 
Tabel 3. Nilai keterampilan membaca pe-
mahaman siklus II 
No Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 55-61 3 9,375 
2 62-68 1 3,125 
3 69-75 10 31,25 
4 76-82 5 15,625 
5 83-89 7 21,875 
6 90-96 6 18,75 
Jumlah 32 100% 
Nilai Rata-rata = 77,42 
Ketuntasan Kelas = 87,5% 
 
Dengan peningkatan nilai keterampilan 
membaca pemahamn pada siklus II yang su-
dah mencapai indikator kinerja yaitu 75% da-
ri jumlah siswa kelas V (32 siswa) yang men-
capai ketuntasan belajar, maka dapat disim-
pulkan bahwa tindakan penelitian mengguna-
kan model kooperatif metode talking stick 
untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman telah berhasil dan tindakan di-
hentikan sampai pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
        Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang telah dikemukakan. Berda-
sarkan observasi, tes, wawancara, dan anali-
sis data dalam penelitian ini ditemukan ada-
nya peningkatan keterampilan membaca pe-
mahaman siswa kelas V SD Negeri 2 Trayu 
Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali 
tahun ajaran 2014/2015. 
        Berdasarkan analisis data perbandingan 
nilai keterampilan menulis pantun pada kon-
disi awal, siklus I, dan siklus II dapat diketa-
hui bahwa dengan menggunakan model koo-
peratif metode talking stick dapat meningkat-
kan keterampilan membaca pemahaman pada 
siswa kelas V SD Negeri 2 Trayu Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali tahun ajaran 
2014/2015. Hasil dari peningkatan nilai kete-
rampilan membaca pemahaman terjadi secara 
bertahap. Peningkatan dapat dilihat dari nilai 
dan ketuntasan klasikal sebelum dan setelah 
dilakukan tindakan, yaitu pada siklus I dan 
siklus II. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
4 di bawah ini. 
Tabel 4. Data peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman sebelum 
dan sesudah tindakan 
 
   Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata dan persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Hasil tindakan siklus I menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata dan ketuntasan 
klasikal mengalami peningkatan serta telah 
mencapai indikator kinerja penelitian. Nilai 
rata-rata pada kondisi awal sebesar 58,13 dan 
pada siklus I meningkat menjadi 68,13. Ini 
berarti nilai rata-rata meningkat sebesar 10. 
Persentase ketuntasan klasikal pada kondisi 
awal adalah 34,37% (11 dari 32 siswa men-
No Aspek Kondisi Awal Siklus I 
Siklus 
II 
1 Nilai Rata-rata 58,13 68,13 77,42 
2 Siswa Tuntas 11 21 28 
3 Siswa Tidak Tuntas 21 11 4 
4 Ketuntasan Klasikal 34,37% 65,63% 87,5% 
 capai KKM) dan pada siklus I meningkat 
menjadi 65,63% (21 dari 32 siswa mencapai 
KKM). Persentase ketuntasan klasikal me-
ningkat sebesar 31,26% atau 10 siswa. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V SD Negeri 2 Trayu tahun ajaran 20-
14/2015 mengalami peningkatan. 
Peningkatan yang terjadi merupakan 
dampak dari perubahan aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran keterampilan mem-
baca pemahaman. Siswa menjadi lebih antu-
sias, tertarik, memperoleh kesempatan untuk 
saling bertukar pendapat, berdiskusi, memba-
ngun pemahaman sendiri, bahkan saling 
membantu untuk memahami materi memba-
ca pemahaman. Semua itu dapat terjadi kare-
na diterapkannya model kooperatif metode 
talking stick. Dalam pembelajaran dengan 
metode ini siswa memperoleh kesempatan 
untuk dapat mengutarakan pendapatnya, me-
latih keberaniannya serta siswa merasa se-
olah-olah sedang bermain padahal sebenar-
nya mereka sedang belajar. Dengan tujuan u-
tama agar dapat meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman bagi setiap siswa. Hal 
ini membuktikan bahwa model kooperatif 
metode talking stick telah meningkatkan ke-
terampilan membaca pemahaman siswa kelas 
V SD Negeri 2 Trayu Boyolali, sehingga pe-
nelitian dapat diakhiri pada siklus II. 
          Menurut Suprijono (2014: 109) metode 
talking stick merupakan konsep yang inovatif 
untuk mendorong pengetahuan siswa untuk 
berani mengemukakan pendapat. Dengan 
media tongkat yang berputar dari siswa satu 
ke siswa lain sambil diiringi musik nyanyian. 
Pembelajaran seperti ini cukup menyenang-
kan dan memberi tantangan pada siswa agar 
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Secara tidak langsung, siswa termotivasi un-
tuk belajar dan menguasai materi agar siswa 
mampu menjawab pertanyaan maupun pen-
dapat dari soal yang diberikan, sehingga da-
pat mendorong siswa untuk membaca dan 
belajar agar dapat memahami bacaan atau in-
formasi dengan baik.  
Shoimin (2014: 199) mengemukakan 
kelebihan metode talking stick. Adapun kele-
bihan dari metode talking stick antara lain: 
(1) menguji kesiapan peserta didik dalam pe-
mbelajaran; (2) melatih peserta didik mema-
hami materi dengan cepat; (3) memacu agar 
peserta didik lebih giat belajar (belajar dahu-
lu sebelum pelajaran dimulai); (4) peserta di-
dik berani mengemukakan pendapat. 
  Hasil tindakan siklus II menunjukkan 
bahwa indikator kinerja penelitian telah ter-
capai dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 87,5% (28 siswa mencapai KKM). 
Persentase ketuntasan klasikal meningkat se-
besar 21,87%. Nilai rata-rata kelas pada si-
klus I sebesar 68,13 dan pada siklus II me-
ningkat menjadi 77,42. Ini berarti nilai rata-
rata meningkat sebesar 9,29.  
         Demikian juga apabila dikaitkan de-
ngan penelitian yang dilaksanakan oleh Ti-
ka Yulianti, yang merupakan penelitian ya-
ng relevan dalam penelitian ini. Model koo-
peratif metode talking stick dalam penelitian 
Tika Yulianti yang digunakan untuk mening-
katkan penguasaan konsep proklamasi ke-
merdekaan Indonesia telah berhasil dengan 
baik. Hal itu pula yang terjadi pada penelitian 
ini, bahwa model kooperatif metode talking 
stick dapat meningkatkan keterampilan mem-
baca pemahaman dengan ketercapaian indi-
kator kinerja penelitian sebesar 87,5%. 
       Hasil penelitian Tika Yulianti dalam me-
ningkatkan penguasaan konsep proklamasi 
kemerdekaan Indonesia menggunakan model 
kooperatif metode talking stick mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut ditunjuk-
kan oleh skor rata-rata evaluasi siswa dari 
pratindakan, siklus I ke- siklus II dengan skor 
peningkatan mencapai 20,33 atau sebesar 
36,67%. 
Dari hasil penelitian di atas, selaras de-
ngan penelitian ini dapat diketahui bahwa a-
da peningkatan nilai rata-rata keterampilan 
membaca pemahaman sebelum dan setelah 
menerapkan model kooperatif metode talking 
stick. Peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman terlihat dari meningkatnya ni-
lai rata-rata keterampilan membaca pema-
haman pada kondisi awal sebesar 58,13, si-
klus I sebesar 68,13, siklus II sebesar 77,42. 
Ketuntasan keterampilan membaca pemaha-
man pada kondisi awal sebanyak 11 siswa 
atau 34,37%, siklus I sebanyak 21 siswa 
atau 65,63%, siklus II sebanyak 28 siswa 
atau 87,5%.  
Berdasarkan pembahasan hasil nilai ke-
terampilan membaca pemahaman dari prasi-
 klus, siklus I, dan siklus II yang mengalami 
peningkatan, begitu juga dengan nilai hasil 
observasi aktivitas siswa yang mengalami pe-
ningkatan, maka membuktikan bahwa model 
kooperatif metode talking stick dapat me-
ningkatkan keterampilan membaca pe-
mahaman siswa kelas V SD Negeri 2 Trayu 
Boyolali tahun ajaran 2014/2015. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan menggunakan model kooperatif metode 
talking stick dalam pembelajaran keterampi-
lan membaca pemahaman pada mata pelaja-
ran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Ne-
geri 2 Trayu tahun ajaran 2014/2015, dapat 
diambil kesimpulan bahwa dengan menggu-
nakan model kooperatif metode talking stick 
dapat meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman pada siswa kelas V SD Negeri 2 
Trayu Kecamatan Banyudono Kabupaten 
Boyolali tahun ajaran 2014/ 2015. 
         Peningkatan keterampilan membaca pe-
mahaman siswa terlihat dari meningkatnya 
nilai keterampilan membaca pemahaman pa-
da setiap siklus, baik pada siklus I maupun 
siklus II. Pada kondisi awal (prasiklus), pe-
rolehan nilai rata-rata keterampilan membaca 
pemahaman sebesar 58,13. Pada siklus I nilai 
rata-rata meningkat menjadi 68,13; dan pada 
siklus II nilai rata-rata meningkat lagi menja-
di 77,42. Pada kondisi awal tingkat ketunta-
san klasikal siswa dalam membaca pemaha-
man 34,37% atau 11 siswa mencapai KKM. 
Pada siklus I ketuntasan kelas meningkat 
mencapai 65,63% atau 21 siswa mencapai 
KKM, dan pada siklus II ketuntasan klasikal 
meningkat mencapai 87,5% atau 28 siswa 
mencapai KKM. Hal tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman setelah menggunakan model ko-
operatif metode talking stick. Dengan demi-
kian secara klasikal pembelajaran keterampi-
lan membaca pemahaman pada mata pelaja-
ran Bahasa Indonesia telah mencapai ketun-
tasan belajar yang ditargetkan dalam indika-
tor kinerja penelitian yaitu sebesar 75% atau 
24 dari 32 siswa mencapai KKM. 
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